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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Informasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Saat ini, informasi mudah didapatkan dari mana saja, kapan saja, dan oleh 

siapa saja. Dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan terjadinya 

ledakan informasi. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan bagi seseorang untuk 

menemukan, menghimpun, menggunakan, serta mengevaluasi informasi yang 

dibutuhkan secara efektif dan efisien sehingga dapat mengembangkannya menjadi 

pengetahuan baru. Kemampuan ini dikenal dengan istilah literasi informasi atau 

information literacy. 

 Literasi informasi (LI) memiliki definisi yang disepakati pada 2005 dalam 

International Federation of Library Associations and Institutions (IFLA), United 

Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) dan National 

Forum for Information Literacy (NFIL) memprakarsai pertemuan tingkat tinggi di 

Bibliotheca Alexandriana di Alexandria, Mesir. Pertemuan tersebut menyepakati 

definisi LI adalah salah satu bagian hak asasi dasar tiap manusia dalam pembelajaran 

sepanjang hayat meliputi pengetahuan dari informasi yang dibutuhkan, dan kemampuan 

untuk mengidentifikasi, menelusur, evaluasi, mengorganisasi, kemudian secara efektif 

menampilkannya kepada pengguna informasi. 

 Byerly dan Brodie dalam Lau (2006, p.7) menyatakan bahwa LI adalah 

kemampuan untuk menemukan dan menggunakan informasi yang merupakan batu 

loncatan dalam proses pembelajaran seumur hidup (lifelong learning). Kemampuan ini 

tidak didapatkan sejak lahir ataupun mengalir begitu saja, namun berdasarkan 

perkembangan proses belajar pemustaka. Dalam Harrod’s Library Glossary and 

References Book (2005, p.431) LI merupakan kemampuan dari penerapan skill 

terintegrasi dan kompleks yang diasosiasikan dengan informasi.  

 Menurut Webber dan Johnston dalam Pendit (2008, hlm.120) keterampilan 

mencari dan menemukan informasi menjadi semacam fasilitas untuk belajar secara 

lebih efektif. Seseorang yang sudah literat dianggap mampu menjelajah informasi yang 

semakin lama semakin rumit, baik menggunakan sumber-sumber tercetak maupun 

elektronik. Termasuk didalam keterampilan ini adalah kemampuan mencari informasi, 
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memilah sumber informasi secara cerdas (informed choices of information sources), 

menilai dan memilah sumber informasi, serta menggunakan kemudian menyajikan 

informasi secara etis. 

 Menurut Pendit (2007, hlm.54) seharusnya perpustakaan menyediakan prosedur 

yang sedemikian rupa untuk membantu pemustaka berkembang dari pihak yang hanya 

dapat menggunakan koleksi yang tersedia di perpustakaan, menjadi pihak yang 

memiliki kemampuan menyusun strategi pencarian informasi sesuai dengan bidang 

pengetahuan yang didalaminya. Disamping itu, konsep LI mengandung harapan bahwa 

dalam perjalanannya perpustakaan telah menjadi mitra, tidak sekadar sebagai pihak 

penyedia informasi apa yang dibutuhkan oleh pemustaka.   

 Selain itu, memperoleh informasi terutama akses informasi terhadap kesehatan 

merupakan sebuah hak asasi manusia. Hal ini ditujukan pada seluruh penduduk di dunia 

untuk memperoleh akses informasi yang relevan terhadap kesehatannya, keluarganya, 

dan kelompoknya . Pernyataan ini tersirat dan tersurat pada: 

 “In support of this right, all citizens are entitled to access information that is 

 relevant to their health and the health of their families and communities. It is 

 particularly important to underscore the necessary protections of the mother 

 and the child as embodied in the Universal Declaration on Human Rights, and 

 to the rights of children to have access to information about health as enshrined 

 in the United Nations Convention on the Rights of the Child and to the rights of 

 all people to have sufficient information and understanding to give informed 

 consent to treatment.” UNESCO (2007, p.22) 

 

 “All nations should ensure the development and enhancement of health and 

 healthcare information infrastructure, including the provision of courses, 

 programmes,  publications, websites, information centers and interventions to 

 enhance the health Information Literacy of all citizens without exception.” 

 UNESCO (2007, p.23) 
 

 Dari pernyataan di atas, penyelenggaraan akses informasi terhadap penduduk 

menjadi tanggung jawab negara. Dalam hal ini Perpustakaan Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI) merupakan lembaga yang bertanggung jawab penuh 

atas penyelenggaraan dan akses informasi bidang kesehatan di Indonesia. Perpustakaan 

ini berkedudukan di sub bidang (subbid) yang berada dibawah unit kerja Pelayanan 

Informasi Publik (PIP) Kemenkes RI. Perpustakaan ini telah memberikan layanan 

pendidikan pemakai melalui program literasi informasi, yang disajikan oleh pustakawan 

Perpustakaan Kemenkes RI. Berikut ini panduan literasi yang ada di Perpustakaan 

Kemenkes RI: 
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 Perpustakaan Kemenkes RI memiliki fasilitas penunjang seperti dua meja 

komputer, tiga meja kosong yang dapat dimanfaatkan untuk pemustaka dengan laptop 

pribadi dilengkapi kursi yang tersusun dengan rapi kemudian dilengkapi oleh fasilitas 

jaringan internet nirkabel ataupun wireless-fidelity (wi-fi). Berdasarkan informasi yang 

diperoleh saat kunjungan 7 & 14 Agustus 2014, statistik pemustaka di Perpustakaan 

Kemenkes RI per Januari-Juli 2014 berjumlah 1696 orang, dengan persentase 

mahasiswa 56% atau 950 orang, pegawai Kemenkes RI 40% atau 678 orang, dan umum 

4% atau 68 orang. Pendidikan literasi informasi kepada pemustaka masih bersifat 

insidental pada umumnya yang bergantung pada kebutuhan dan permintaan pemustaka 

(mahasiswa, karyawan, peneliti) serta belum menjadi kegiatan yang diprogramkan 

secara resmi. Pada kunjungan tersebut, penulis mendapat informasi bahwa ada 4 

pemustaka dari 20 orang yang mendapatkan pendidikan LI dalam sehari. Jadi terdapat 

25% dari pemustaka per harinya yang mendapat pendidikan LI di Perpustakaan 

Kemenkes RI. Hasilnya, terdapat pemustaka yang belum memahami konsep LI, serta 

belum adanya keajegan dari pemustaka dalam menentukan kebutuhan informasi yang 

sesuai. 

 Kemenkes RI memiliki sasaran yang tertuang dalam Rencana Strategis 

Kemenkes RI 2010-2014 (Indonesia 2010, hlm.23) yaitu: 

1) Meningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat; 

2) Menurunnya angka kesakitan akibat penyakit menular; 

3) Menurunnya disparitas status kesehatan dan status gizi antar wilayah dan antar 

tingkat sosial ekonomi serta gender; 

4) Meningkatnya penyediaan anggaran publik untuk kesehatan dalam rangka 

mengurangi risiko finansial akibat gangguan kesehatan bagis seluruh penduduk, 

terutama penduduk miskin; 

5) Meningkatnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada tingkat rumah 

tangga dari 50 persen menjadi 70 persen; 

6) Terpenuhi kebutuhan tenaga kesehatan strategis di Daerah Tertinggal, Terpencil, 

Perbatasan dan Kepulauan (DTPK); 

7) Seluruh provisi melaksanakan program pengendalian penyakit tidak menular; 

8) Seluruh Kabupaten/Kota melaksanakan Standar Pelayanan Minimal (SPM). 

 Butir-butir di atas merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh Kemenkes RI. 

Menurut Alisjahbana (2010, hlm.10) menyebutkan Tujuan Pembangunan Milenium  
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(Millenium Development Goals-MDGs) ingin menempatkan manusia sebagai fokus 

utama pembangunan yang mencakup semua komponen kegiatan yang tujuan akhirnya 

adalah kesejahteraan masyarakat. MDGs memiliki delapan sasaran, yaitu: 

1) Menanggulangi kemiskinan dan kelaparan; 

2) Mencapai pendidikan dasar untuk semua; 

3) Mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan; 

4) Menurunkan angka kematian anak; 

5) Meningkatkan kesehatan ibu; 

6) Memerangi HIV/AIDS, Malaria, dan Penyakit Menular lainnya. 

7) Memastikan kelestarian lingkungan hidup; dan 

8) Membangun kemitraan global untuk pembangunan. 

 Perkembangan pencapaian tujuan MDGs ini menguraikan secara sekilas 

berbagai tantangan yang dihadapi serta upaya-upaya yang diperlukan untuk mencapai 

sasaran MDGs. Kementerian Kesehatan (2014, hlm.1) berdasarkan tugas pokok dan 

fungsi Perpustakaan Kemenkes RI, yaitu melakukan pengelolaan perpustakaan, 

dokumentasi, data dan informasi komunikasi publik. Erat kaitannya, dalam hal ini 

kesehatan menjadi fokus utama Kemenkes RI terutama kesehatan masyarakat. 

Kemenkes RI menjadi institusi yang paling bertanggung jawab dalam penyebaran 

informasi mengenai kesehatan dan kelengkapan yang menjadi kebutuhan seluruh warga 

negara Indonesia. Program LI di Perpustakaan Kemenkes RI membantu masyarakat 

khususnya pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi mengenai kesehatan 

masyarakat. Menurut Notoatmodjo (2007, hlm.16) menyatakan bahwa kesehatan 

masyarakat pada mulanya hanya mencakup 2 disiplin ilmu yakni bio-medic (medikal 

biologi) dan social science (sosial). Akan tetapi sesuai dengan perkembangan ilmu, 

maka disiplin ilmu yang mendasari kesehatan masyarakat pun berkembang. Hingga saat 

ini, disiplin ilmu yang mendasari kesehatan masyarakat antara lain, ilmu biologi, 

kedokteran, fisika, kimia, lingkungan, sosial, antropologi, psikologi, pendidikan, dan 

ilmu lainnya.  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai “Tingkat Kemampuan Literasi Informasi Pemustaka di Perpustakaan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia” sehingga dapat diketahui secara pasti 

bagaimanakan persepsi pemustaka terhadap literasi informasi mengenai kesehatan 

masyarakat di Perpustakaan Kemenkes RI. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kemampuan terhadap konsep literasi informasi telah diterapkan oleh 

pemustaka di Perpustakaan Kemenkes RI. 

2. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap literasi informasi kesehatan di 

Perpustakaan Kemenkes RI. 

3. Bagaimana Islam meninjau persepsi dan kemampuan literasi informasi 

pemustaka di Perpustakaan Kemenkes RI. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kemampuan terhadap konsep literasi informasi pemustaka di 

Perpustakaan Kemenkes RI. 

2. Mengetahui persepsi pemustaka terhadap literasi informasi kesehatan 

masyarakat di Perpustakaan Kemenkes RI.  

3. Mengetahui tinjauan Islam terhadap persepsi dan kemampuan literasi informasi 

pemustaka di Perpustakaan Kemenkes RI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perpustakaan dapat meningkatkan mutu program pendidikan literasi 

informasi pada pemustaka. 

2. Bagi pemustaka dapat menambah wawasan serta pembekalan dalam 

menerapkan konsep literasi informasi. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Mahasiswa rumpun kesehatan yang mengunjungi Perpustakaan Kemenkes RI 

periode Desember 2014. Konsep literasi informasi sangat luas, mulai dari menyadari 

kebutuhan informasi, penentuan informasi yang akurat dan lengkap merupakan dasar 

untuk membuat keputusan yang tepat, mengidentifikasi sumber-sumber informasi, 

membangun strategi pencarian informasi, mengakses sumber-sumber informasi, 

mengevaluasi informasi, mengorganisasikan atau mengelola informasi, menggunakan 

informasi untuk menciptakan pengetahuan baru, hingga menyebarluaskan informasi 

untuk keperluan tertentu. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka  
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penelitian ini dibatasi pada pesepsi mahasiswa rumpun kesehatan terhadap literasi 

informasi kesehatan masyarakat yang diukur melalui instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang disusun berdasarkan kisi-kisi. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

(Sugiyono 2008, hlm.13). 

 1.6.1 Tahapan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk megetahui persepsi dan kemampuan 

pemustaka terhadap pandangan literasi informasi di Perpustakaan Kemenkes RI 

dengan pendekatan standar pengukuran literasi individu yang dirumuskan oleh 

Association of College and Research Libraries (ACRL). Penelitian ini dilakukan 

beberapa tahapan kerja, diantaranya:  

1) Studi Pendahuluan 

Tujuan dari studi pendahuluan ini yakni mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian. Studi pendahuluan 

ini dilakukan di Perpustakaan Kemenkes RI. 

2) Studi Literatur 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan berbagai sumber atau bahan 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan. 

3) Studi Lapangan 

Pada tahap ini penulis melakukan langkah awal untuk memperoleh data 

yang diperlukan dan permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 

penelitian ini.  

4) Identifikasi Masalah  

Pada tahap ini dilakukan penentuan rumusan masalah dan objek 

penelitian. Tahapan rumusan masalah yakni merupakan proses 

merumuskan masalah-masalah yang akan diteliti. Sedangkan tahapan 

penentuan objek penelitian adallah tahapan untuk menentukan objek atau 

sasaran penelitian dengan tujuan tertentu untuk memperoleh data yang 

diperlukan. 
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5) Penentuan Sampel 

Tahap ini penulis menentukan jumlah sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik Sampling Aksidental. 

6) Pengumpulan Data 

Tahap ini penulis melakukan pengumpulan data yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan dari masalah-masalah yang telah dirumuskan. Data 

yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis. 

7) Analisis Data 

Pada tahap ini penulis akan menganalisis data yang diolah, dengan 

mengacu pada literatur yang telah ditemukan guna menjawab tujuan 

dalam pelaksanaan penelitian. Hasil dari pengolahan data tersebut 

diharapkan akan dapat memberikan sebuah kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 

8) Kesimpulan dan Saran  

Tahap akhir dari penellitian ini adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan berupa pernyataan secara singkat dan padat mengenai 

keadaan masalah yang sebenarnya. Dari kesimpulan akan diperoleh 

usulan atau saran yang diberikan kepada pihak Perpustakaan Kemenkes 

RI dalam rangka pengembangan literasi informasi terhadap pemustaka 

secara optimal. 

 

1.6.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 Pemustaka di Perpustakaan Kemenkes RI cukup heterogen yakni 

mahasiswa, peneliti, dan karyawan setempat. Namun, pemustaka di 

Perpustakaan Kemenkes RI didominasi dengan mahasiswa, terutama mahasiswa 

rumpun kesehatan yang berasal dari berbagai sekolah tinggi maupun universitas 

di dalam kota maupun luar kota. Perpustakaan Kemenkes RI sebagai institusi 

penyedia informasi di bidang kesehatan seluruh wilayah Indonesia secara umum, 

menjadi institusi terpercaya yang dipilih oleh mahasiswa untuk menelusur dan 

mendapatkan informasi dalam rangka memenuhi tugas, karya ilmiah, penelitian, 

ataupun kebutuhan informasi bidang kesehatan.  
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1.6.3 Populasi dan Sampel 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa rumpun kesehatan 

yang berkunjung ke Perpustakaan Kemenkes RI. Teknik penentuan responden 

dalam penelitian ini menggunakan teknik kombinasi antara sampel 

pertimbangan (purposive sampling) dan sampel aksidental (accidental 

sampling). Menurut Riduwan (2013, hlm.63) purposive sampling adalah teknik 

sampling yang digunakan peneliti jika peneliti memiliki pertimbangan-

pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel 

untuk tujuan tertentu. Sedangkan accidental sampling adalah teknik penentuan 

sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak 

sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karateristik (ciri-cirinya), 

maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel (responden) (Riduwan 

2013, hlm.62). 

Berdasarkan data statistik pengunjung Perpustakaan Kemenkes RI, rata-

rata pengunjung perbulan yang mengunjungi perpustakaan ini berjumlah 300 

responden dengan waktu layanan hari Senin hingga Jumat, dan 3-5 responden 

yang dapat pendidikan literasi informasi perhari. Mahasiswa rumpun kesehatan 

dipilih sebagai responden. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel menggunakan rumus Taro Yamane dalam Riduwan (2013, 

hlm.65) sebagai berikut: 

n =  N 

        N.d²+1 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

d² = Presisi yang ditetapkan (tingkat kesalahan yang diambil dalam 

sampling ini adalah 10%) 
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Jika dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka dapat dihitung 

besarnya sampel sebagai berikut: 

n =     300 

        300.(0.10)²+1 

n =     300   

        300.(0.01)+1 

n = 75  

 

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Kuesioner 

Kuesioner yang diberikan mengadaptasi pada tinjauan literatur yakni 

pada penelitian Kurbanoglu, Akkoyunlu, dan Umay dalam “Developing 

the Information Literacy Self-Efficacy Scale” di tahun 2005, kemudian 

dikombinasikan dengan pendekatan standar pengukuran literasi individu 

yang dirumuskan oleh Association of College and Research Libraries 

(ACRL). 

 

1.6.5 Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Proses analisis data dimulai dengan menelaah data yang diperoleh 

penulis, kemudian dijelaskan melalui analisis angka. Proses analisis data 

dilakukan dalam empat tahap yaitu: 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh penulis melalui kuisioner dan dokumentasi, 

kemudian di catat dengan rinci. Selanjutnya catatan tersebut penulis 

rangkum untuk memfokuskan pada hal-hal pokok yang dapat 

memberikan gambaran mengenai persepsi pemustaka terhadap literasi 

informasi sehingga responden dapat memberi jawaban dan tanggapan 

terkait kajian ini. 
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2) Penyajian Data (Presentate Data) 

Data yang sudah direduksi, selanjutnya dilakukan penyajian data. Dalam 

tahap ini dipastikan bahwa data yang telah diolah sesuai dengan data 

sebenarnya. Dalam penyajian data penulis menyajikan dalam bentuk 

tabel. 

3) Penganalisisan data (Data Analyzing) 

Penganalisisan data merupakan proses menginterpretasikan data dari 

hasil pengolahan data. Data dianalisis dengan menggunakan susunan 

dalam tabel yang telah dikelompokkan.  

4) Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

  Selanjutnya penulis menggunakan data yang telah diolah dan dijabarkan 

  untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 


